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ABSTRAK 
Keputusan tanfidz dalam muktamar Muhammadiyah ke 45 (empat puluh 
lima) dinyatakan tujuan program jangka panjang Muhammadiyah yaitu 
“tumbuhnya kondisi dan faktor pendukung bagi perwujudan masyarakat Islam 
yang sebenar-benarnya.” Kondisi dan faktor pendukung tersebut antara lain 
adalah keberadaan kader dan kesinambungan, perkaderan secara sistematik dan 
terorganisir di seluruh lini dan komponen persyarikatan yang mencakup 
organisasi otonom dan amal usaha Muhammadiyah. Program dan kegiatan 
kaderisasi ini merupakan daya dukung yang vital bagi pencapaian tujuan 
Muhammadiyah. Peningkatan kualitas dan kompetensi kader dan anggota 
Muhammadiyah harus bisa terpenuhi dalam berbagai bentuk jenis perkaderan. 
Perhatian terhadap perkaderan dan kader telah menjadi bagian yang tidak 
terpisahkan dari budaya organisasi dan dinamika Muhammadiyah sejak awal 
berdirinya hingga sekarang.Penelitian ini membahas mengenai sistem perkaderan 
yang diterapkan di kedua lembaga pendidikan tersebut (SMK Muhammadiyah 3 
dan SMK Muhammadiyah 4 Surakarta) dan bertujuan untuk mengetahui dan 
mendeskripsikan bagaimana implementasi manajemen pendidikan kader 
Muhammadiyah di SMK Muhammadiyah 3 dan 4 Surakarta dalam pembentukkan 
akhlak siswa.  
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif yang 
berdasarkan pada filsafat fenomenologis dengan mengutamakan penghayatan 
(verstehen). Metode kualitatif berusaha memahami dan menafsirkan makna suatu 
peristiwa interaksi tingkah laku manusia dalam situasi tertentu menurut perspektif 
peneliti. Dalam pendekatan fenomenologis, penelitian ini dipusatkan pada 
fenomena lembaga pendidikan Muhammadiyah yang melaksanakan kegiatan 
perkaderan Muhammadiyah, dalam hal ini program perkaderan yang dilaksanakan 
di SMK Muhammadiyah 3 Surakarta dan SMK Muhammadiyah 4 Surakarta.  
Berdasarkan hasil temuan dan deskripsi penelitian pada bab-bab 
sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa implementasi manajemenen 
pendidikan kader Muhammadiyah yang dilaksanakan di SMK Muhammadiyah 3 
dan SMK Muhammadiyah 4 Surakarta, terhadap pembentukan akhlak siswa yaitu; 
pendidikan kader Muhammadiyah  yang dilakukan di sekolah dengan prinsip 
manajemen, akan lebih memberikan tingkat keefesienan dan keefektifan dalam 
pembentukkan akhlak siswa, sehingga terjadi perubahan terhadap siswa setelah 
mengikuti pendidikan kader, terutama perubahan terhadap akhlak. 
 
 







The decision of tanfidz in muktamar Muhammadiyah's 45th (fourty five) 
Muhammadiyah's long-term program objectives are the “growth of conditions and 
supporting factors for the realization of Islamic society.” The conditions and 
supporting factors such as Presence of cadres and continuity, cadre systematically 
and organized around lines and incorporated components that include autonomous 
organization and charity efforts muhammadiyah. This program and cadre activity 
is a vital support for the achievement of the Muhammadiyah objectives. 
Enhancement the quality and competence of cadres and members of 
Muhammadiyah must be fulfilled in various forms of type of cadre. Attention to 
the cadre and cadres have become an integral part of organizational culture and 
dynamics of Muhammadiyah since the beginning until now. This research 
discusses about the cadre system implemented on both the educational institutions 
(SMK Muhammadiyah 3 and SMK Muhammadiyah 4 Surakarta) and aims to 
know and describes how the implementation of Muhammadiyah cadres education 
management in SMK Muhammadiyah 3 and 4 Surakarta In Establishment of 
student morals. 
In this research, Researchers used a qualitative approach based on 
phenomenological philosophy with accentuate on deepening (verstehen). 
Qualitative methods try to understand and interpret the meaning of an interaction 
event of human behavior in certain situations according to the perspective of the 
researcher. In a phenomenological approach, this research is focused on the 
phenomenon of Muhammadiyah educational institutions that implementing 
activities of Muhammadiyah cadre, In this case the cadre program at SMK 
Muhammadiyah 3 Surakarta and SMK Muhammadiyah 4 Surakarta. 
Based on result findings and research description In previous chapters, 
then it can be concluded that Implementation of Muhammadiyah cadres education 
management implemented at SMK Muhammadiyah 3 and SMK Muhammadiyah 
4 Surakarta, against the forming of student morals is education cadres 
Muhammadiyah conducted in schools with management principles, will give 
more level of effectiveness and effisieceness in the forming of morals students, so 













Undang-Undang sistem pendidikan Nasional Pasal I No 20 tahun 2003. 
Menjelaskan bahwa; Pendidikan berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha 
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.  
Program pendidikan yang dilaksanakan di Indonesia, jika dilihat dari 
UUSPN di atas salah satu orientasinya adalah pada pembentukan akhlak mulia 
bagi peserta didik, tentu pada aplikasinya adalah mengiplementasikan pendidikan 
akhlak dalam proses pembelajaran sesuai dangan manajemen dan kurikulum dari 
setiap pelaksana pendidikan atau lebaga pendidikan itu sendiri. 
Pendidikan yang mengarah pada dasar-dasar moral dan keutamaan 
perangai, tabiat yang harus dimiliki dan dijadikan kebiasaan oleh anak didik sejak 
masa balita hingga beranjak dewasa atau menjadi seorang remaja. Tidak 
diragukan lagi bahwa keutamaan moral, perangai dan tabiat. Melalui pembinaan 
dari orang tua yang diawali dengan program yang dilaksanakan di sekolah maka 
ada kemungkinan perubahan bagi peserta didik.
1
 
Untuk menjamin terlaksana dan suksesnya transformasi akhlak kedalam 
kehidupan pribadi maupun sosial, pada dasarnya ada tiga hal penting yang 
mempengaruhi hal tersebut, yaitu pendidikan dalam keluarga, pendidikan 
formal/sekolah, dan pendidikan dalam kedupan bermasyarakat, sehingga nilai-




Lembaga pendidikan harus dapat mengelola manajemen yang efektif, yang  
mampu mengembangkan potensi yang dimiliki oleh peserta didik, sehingga 
peserta didik memiliki pengetahuan, sikap, berkarakter serta memiliki nilai-nilai 
                                                          
1
Nur Hidayat, Akidah Akhlak dan Pembelajarannya, (Yogyakarta: Penerbit Ombak. 
2015), hlm. 1 
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 Mohammad Ali, Menyamai Sekolah Bertaraf Internsional Refleksi Modal Sosial dan 
Modal Budaya, (Yogyakarta: Suara Muhammadiyah. 2012), hlm. 184. 
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yang melekat pada kebangsaan dan keagamaan, yang diharapkan dapat 
melahirkan sumber daya manusia yang berkualitas, sesuai dengan tujuan 
pendidikan.  
Manajemen dibutuhkan oleh semua organisasi termasuk lembaga 
pendidikan, karena tanpa manajemen, semua usaha akan sia-sia dan pencapaian 
tujuan akan lebih sulit. Ada tiga alasan utama diperlukannya manajemen: 
pertama; untuk mencapai tujuan, kedua; Untuk menjaga keseimbangan di antara 
tujuan-tujuan agar tidak saling bertentangan, ketiga; Untuk mencapai efisiensi dan 
efektivitas
3
 dan dapat dikatan sebagai organisasi atau lembaga yang sukses
4
. 
Setrategi yang dapat menentukan mutu pengembangan sumber daya 
manusia (SDM) disekolah untuk kepentingan bangsa di masa depan salah satunya  
adalah peningkatan kontribusi manajemen pendidikan yang berorientasi kepada 
mutu. Jadi dapat di katakan manajemen
5
 pendidikan adalah aplikasi prinsip, 
konsep, dan teori manajemen dalam aktivitas pendidikan untuk mencapai tujuan 
pendidikan secara efektif dan efisien. 
Muhammadiyah adalah salah satu organisasi yang mengembangkan 
pendidikan, mulai dari tingkat pendidikan dasar sampai kepada perguruan tinggi 
yang dijadikan sebagai amal usaha bagi Muhammadiyah dan berdampak positif 
bagi sosial masyarakat. 
Program pendidikan yang dimiliki dan diterapkan oleh Muhammadiyah 
memiliki kekhasan tersendiri baik dari aspek kurikulum sampai kepada sistem 
pelaksanaan dalam proses pendidikan Muhammadiyah, yang mencerminkan visi 
dan misi serta tujuan Muhammadiyah dan pendidikan Muhammadiyah, hal ini 
                                                          
3
 Hani Handoko, Manajemen Sumber Daya Manusia,( Bandung : Salemba Empat, 2003), 
hlm. 6  
4
 Sebenarnya, kesuksesan sebuah organisasi atau lembaga pendidikan skalipun, sangat 
ditentukan oleh jalinan dan itegritas semua komponen-komponen yang ada dalam organisasi 
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hlm. 14 
5
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untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan sebelumnya, agar efektif dan efisien. 
Arikunto, Suharsimi dan Lia, Yuliana. Manajemen Pendidikan, (Yogyakarta: Aditya Media, 
2008), hlm. 03. 
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merupakan bentuk kepedulian Muhammadiyah terhadap pendidikan, khsusnya 
pendidikan di Indonesia. 
Sebagai gerakan pencerahan, Muhammadiyah mengembangkan diri dari 
upaya revitalisasi menuju transformasi yang melahirkan amal usaha dan amal 
sosial kepada masyarakat dengan memihak kaum du’afa dan mustadh’ifin serta 
memperkuat civil society dalam rangka menegakkan dan menjujunjung tinggi 
agama Islam agar dapat mewujudkan masyarakat Islam yang sebenar-benarnya.  
Untuk mencapai idealisme tersebut, tentu Muhammadiyah membutuhkan 
para pelaku gerakan yang terdiri dari anggota Muhammadiyah, kader dan 
pimpinan persyarikatan yang terkait dengan sebuah ideologi sebagai pandangan 
hidup, keyakinan dan cita-cita dalam dirinya.
6
 
Masa depan Muhammadiyah sebagai gerakan Islam, tidak mungkin 
terlepas dari upaya-upaya pewarisan keyakinan dan cita-cita hidupnya yang 
mengarah kepada angkatan muda dan berfungsi sebagai pelopor, pelangsung dan 
penyempurna Amal Usaha Muhammadiyah (AUM).  
Muhammadiyah, sejak awal kelahirannya telah berupaya  mendapatkan 
bentuk sebagai Sistem Perkaderan Muhammadiyah (SPM) dengan kekayaan 
tradisi dan sibghah persyarikatan Muhammadiyah. Sistem ini sudah berlangsung 
lebih dari 1 (satu) abad keberadaan Muhammadiyah dengan dinamika yang 
antisipatif terhadap terhadap perkembangan zaman.
7
 
Perkaderan Muhammadiyah mengacu kepada visi dan misi tersebut maka 
diharapkan perkaderan Muhammadiyah mampu merealisasikan tujuannya yaitu 
“terbentuknya kader Muhammadiyah yang berjiwa Islam berkemajuan serta 
mempunyai integritas dan kompetensi untuk berperan dalam persyarikatan, 
kehidupan umat, dinamika bangsa dan konteks global.
8
 
Keputusan tanfidz dalam muktamar Muhammadiyah ke 45 (empat puluh 
lima) dinyatakan tujuan program jangka panjang Muhammadiyah yaitu 
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Tim MPK Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Sistem Perkaderan Muhammadiyah, 
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“tumbuhnya kondisi dan faktor pendukung bagi perwujudan masyarakat Islam 
yang sebenar-benarnya.”  
Kondisi dan faktor pendukung tersebut antara lain adalah keberadaan 
kader dan kesinambungan, perkaderan secara sistematik dan terorganisir di 
seluruh lini dan komponen persyarikatan yang mencakup organisasi otonom dan 
amal usaha Muhammadiyah. 
Program dan kegiatan kaderisasi ini merupakan daya dukung yang vital 
bagi pencapaian tujuan Muhammadiyah. Karena itu peningkatan kualitas dan 
kompetensi kader dan anggota Muhammadiyah harus bisa terpenuhi dalam 
berbagai bentuk jenis perkaderan. Perhatian terhadap perkaderan dan kader telah 
menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari budaya organisasi dan dinamika 
Muhammadiyah sejak awal berdirinya hingga sekarang
9
.  
Pengembangan program Muhammadiyah yang memiliki ciri-ciri yaitu 
pertama, Sistem Gerakan (menguatnya pemahaman ideologi dan visi gerakan 
Muhammadiyah. Kedua, Jaringan (menguatnya peran dan jaringan keumatan, 
kebangsaan, dan kemanusiaan universal, menguat dan meluasnya jaringan amal 
usaha, kegiatan, dan perangkat persyarikatan. Ketiga, Sumber daya (terlaksananya 




Pengembangan program Muhammadiyah salah satunya bergerak pada 
bidang pendidikan, kepedulian dan keseriusan Muhammadiyah terhadap 
pengembangan pendidikan di Indoesia, dapat dilihat dari lembaga pendidikan 
yang dimiliki Muhammadiyah sudah tersebar hampir di setiap kepulauan di 
Indonesia. 
Lembaga pendidikan yang dimiliki Muhammadiyah telah menyentuh 
hampir di setiap jenjang pendidikan di antaranya adalah sekolah dasar (SD) atau 
yang setara, sekolah lanjutan tingkat pertama (SLTP) atau yang setara, sekolah 
menengah atas (SMA) dan sekolah menengah kejuruan (SMK) atau yang setara, 
tidak sampai disitu, pengembangan pendidikan yang dilakukan Muhammadiyah 
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juga meliputi pembentukan SDM melalui perguruan tinggi atau universitas-
universitas milik Muhammadiyah yang tersebar di beberapa wilayah di Indonesia. 
Lembaga pendidikan yang dimiliki Muhammadiyah salah satunya 
betempat di surakarta, tepatnya di wilayah provinsi jawa tengah, salah satu 
jenjangnya adalah sekolah menengah kejuruan (SMK). 2 (dua) di antara beberapa 
SMK Muhammadiyah tersebut adalah SMK Muhammadiyah 3 dan 4 Surakarta, 
yang memiliki visi dan misi yang berbeda, namun tetap pada prinsip visi dan misi 
Muhammadiyah, dengan berbagai prestasi yang dimiliki kedua lembaga 
pendidikan Muhammadiyah tersebut. Hal ini tentu tidak terlepas dari pada 
program-program yang disusun dan diterapkan di masing-masing lembaga 
tersebut. 
2. METODE PENELITIAN 
a. Paradigma penelitian  
Paradigma penelitian ini adalah Penelitian kualitatif yaitu penelitian yang 
ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, 




b. Jenis peneitian  
Penelitian kualitatif yaitu penelitian yang menghasilkan data deskriptif, 
tulisan dan perilaku yang dapat diamati dari informan/subyek penelitian.
12
 
Tempat penelitian ini adalah di SMK Muhammadiyah 3 Surakarta dan SMK 
Muhammadiyah 4 Surakarta. Penelitian ini akan menjelaskan atau 
mendeskripsikan fenomena-fenomena tertentu yang berkaitan dengan 
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Nana Syaodih Sukamadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: UPI dan 
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c. Pendekatan penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif
13
 yang 
berdasarkan pada filsafat fenomenologis dengan mengutamakan penghayatan 
(verstehen). Metode kualitatif berusaha memahami dan menafsirkan makna 




Dalam pendekatan fenomenologis, penelitian ini dipusatkan pada 
fenomena lembaga pendidikan Muhammadiyah yang melaksanakan kegiatan 
perkaderan Muhammadiyah, dalam hal ini program perkaderan yang 
dilaksanakan di SMK Muhammadiyah 3 Surakarta dan SMK Muhammadiyah 
4 Surakarta. 
d. Objek dan subjek penelitian 
Objek penelitian ini adalah SMK Muhammadiyah 3 Surakarta dan SMK 
Muhammadiyah 4 Surakarta, kedua lembaga pendidikan ini sama-sama 
menjalankan sistem perkaderan Muhammadiyah, sebagai bentuk 
pengembangan program Muhammadiyah dalam AUM pada aspek pendidikan 
Subjek penelitan ini adalah kepala sekolah, guru, dan para siswa atau 
sekholder sekolah yang berkaitan dengan kegiatan perkaderan 
Muhammadiyah yang dilaksanakan di SMK Muhammadiyah 3 Surakarta dan 
SMK Muhammadiyah 4 Surakarta. 
e. Metode pengumpulan data 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan tiga teknik pengumpulan 
data
15
 yang diperlukan dalam penelitian ini, yaitu: 
 
                                                          
13
Menurut Bogdan dan Taylor yang dikutip oleh Lexy J. Moleong dalam bukunya 
“Metodologi Penelitian Kualitatif” adalah sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Lexy J. 
Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (edisi revisi), (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2005), hlm. 
04. 
14
 Husnaini Usman, Metodologi Penelitian Sosial, (Bandung: Bumi Aksara, 1996), hlm. 
81. 
15
 Data kualitatif hanya bisa diperoleh dengan mendekati secara fisik dan psikologis 
fenomena yang diteliti. Hal ini untuk memahami makna dari tindakan responden melalui perkataan 
mereka sendiri. M. Sirozi, Politik Kebijakan Pendidikan di Indonesia: Peran Tokoh-tokoh Islam 
dalam Penyususnan  UU No. 2/1989, (Jakarta : INIS XLIV, 2004), hlm. 98 
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a. Participant Observation 
Observasi
16
 adalah pengamatan dan pencatatan suatu objek dengan 
sistematika fenomena yang diselidiki.
17
 Dalam hal ini peneliti akan 
mengamati secara langsung bagaimana proses perkaderan 
Muhammadiyah yang dilaksanakan di SMK Muhammadiyah 3 Surakarta 
dan SMK Muhammadiyah 4 Surakarta, peneliti akan memperoleh data 
dan fakta secara langsung mengenai kegiatan perkaderan. 
b. Wawancara 
Irwan Soehartono juga berpendapat bahwa wawancara adalah 
pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan secara langsung oleh 
pewawancara kepada  responden, dan jawaban-jawaban responden 
dicatat.
18
 Peneliti melakukan interview secara terstruktur dengan 
pertanyaan-pertanyaan yang telah disiapkan sebelumnya,  yang berkaitan 
dengan penelitian.  
Dengan menggunakan metode ini diharapkan peneliti memperoleh 
informasi yang dibutuhkan. Dalam hal ini peneliti mewawancarai kepala 
sekolah atau pimpinan sekolah, guna mengetahui model perkaderan 
Muhammadiyah yang dilaksanakan di SMK Muhammadiyah 3 Surakarta 
dan SMK Muhammadiyah 4 Surakarta, staff dan para siswa/i untuk 
mengetahui efektivitas sistem perkaderan Muhammadiyah yang 
dilaksanakan di SMK Muhammadiyah 3 Surakarta dan SMK 
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 Observasi ini berfungsi untuk memperoleh gambaran, pengetahuan serta pemahaman 
yang lebih mendalam mengenai data yang diteliti dan untuk menunjang serta melengkapi bahan-
bahan yang diperoleh melalui indepht interview. Dewa Ketut Sukardi,  Pengantar Pelaksanaan 
Program Bimbingan dan Konseling di Sekolah, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), hlm. 153. 
17
 Sukandarrumidi, metodologi Penelitian: Petunjuk Praktis Untuk Peneliti Pemula, 
(Yogyakarta: Gajah Mada University Press. 2006), hlm. 69. 
18
Irawan Soehartono, Metode Penelitian Sosial Suatu Teknik Penelitian Bidang 






 merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu atau 
kejadian yang terjadi. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya 
monumental dari seseorang.
20
 Suharsimi Arikunto juga berpendapat bahwa 
Dokumentasi dari asal katanya dokumen, yang artinya barang-barang 
tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki 
benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-
peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya.
21
 
Metode ini digunakan untuk mendapatkan data- data berupa 
dokumen pokok yang memang berkaitan dengan perkaderan 
Muhammadiyah yang dilaksanakan di SMK Muhammadiyah 3 Surakarta 
dan SMK Muhammadiyah 4 Surakarta. 
f. Analisis data 
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan kerangka 
berfikir induktif yaitu proses menyusun data agar dapat ditafsirkan, 
dituliskan dalam bentuk kata-kata atau lisan. Data yang terkumpulkan dari 
beberapa sumber yang ada dilapangan sebelum penulis menyajikannya, 
terlebih dahulu akan dilakukan proses analisa agar nantinya data tersebut 
benar-benar dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya.  
3. HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 
pendidikan kader yang dilaksanakan di SMK Muhammadiyah 3 Surakarta 
sama halnya dengan apa yang dilakukan oleh kepala sekolah dan staff terkait guna 
merumuskan perencanaan pendidikan kader yang dilaksanakan di SMK 
Muhammadiyah 4 Surakarta, yang berporos pada tujuan pendidikan kader 
tersebut.  
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 Dokumen dapat dibedakan menjadi 2 (dua): pertama, Dokumen primer yaitu dokumen 
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Pengorganisasian yang dilaksanakan di SMK Muhammadiyah 4 Surakarta 
sama halnya dengan apa yang dilakukan di SMK Muhammadiyah 3 Surakarta, 
kepala sekolah selaku pimpinan melakukan penunjukkan staff yang berkompeten 
dibidangnya untuk menjalankan beberapa rangkaian pendidikan kader 
Muhammadiyah di SMK Muhammadiyah 4 Surakarta.  
Pada tahap manajemen selanjutnya yaitu pelaksanaan, pada proses ini yaitu 
setelah melakukan pengorganisasian atau pembagian job mengenai pendidikan 
kader, maka selanjutnya kepala sekolah menggerakkan para guru melaksanakan 
program pendidikan kader yang telah direncanakan, pendidikan kader 
dilaksanakan mengacu pada pedoman pedidikan kader serta perencanaan diawal, 
dan diaplikasikan dalam berbagai kegiatan. Hal ini lah yang dilakukan oleh kepala 
sekolah di kedua lembaga pendidikan Muhammadiyah tersebut yaitu SMK 
Muhammadiyah 3 Surakarta dan SMK Muhammadiyah 4 Surakarta 
Dalam proses pendidikan kader berlangsung, kepala sekolah selaku pengawas 
kegiatan disekolah memantau secara langsung dan memberikan masukan serta 
evaluasi secara berkesinambungan bertujuan untuk meminimalisir tidak 
maksimalnya pendidikan kader yang telah dan akan dilaksanakan, hal ini tidak 
hanya dilakukan oleh kepala sekolah semata, namun demi menjaga kualitas kader, 
maka pengawasan juga dilakukan oleh para guru sekolah. Hal ini lah yang 
dilakukan oleh kepala sekolah di kedua lembaga pendidikan Muhammadiyah 
tersebut yaitu SMK Muhammadiyah 3 Surakarta dan SMK Muhammadiyah 4 
Surakarta 
Secara umum jika dicermati dari deskripsi diatas kedua lembaga pendidikan 
Muhammadiyah (SMK Muhammadiyah 3 Surakarta dan SMK Muhammadiyah 4 
Surakart) telah melakukan manajemen dan sesuai dengan prinsip manajeman. 
Sebagaimana teori yang dijelaskan atau di uraikan pada bab II yaitu  Menurut 
Drucker, prinsip manajemen sekolah yang berdasarkan sasaran menepatkan 
kepala dinas memimpin tim yang beranggotakan unsur pejabat dan fungsional 
dinas serta stakeholders untuk merumuskan visi, misi, serta objektif dinas 
pendidikan yang diterapkan sekolah. Pada tingkat sekolah, kepala sekolah, wakil 
kepala sekolah, siswa, orang tua, masyarakat serta stakeholders melakukan 
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musyawarah dalam rangka membahas rencana setrategis sekolah dengan 
mengembangkan tujuh langkah manajemen sasaran, yaitu sebagai berikut; 
a. Menentukan hasil akhir yang ingin dicapai oleh sekolah 
b. Menganalisis hasil akhir yang berkaitan dengan tujuan sekolah 
c. Musyawarah menetapkan sasaran-sasaran yang dibutuhkan 
d. Menetapkan kegiatan yang tepat untuk mencapai sasaran 
e. Menyusun tugas untuk mempermudah dalam proses mencapai sasaran 
f. Menentukan batas pekerjaan dan jenis pengarahan yang akan digunakan oleh 
atasan 
g. Melakukan monitoring dan membuat laporan 
4. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil temuan dan deskripsi penelitian pada bab-bab 
sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa implementasi manajemenen 
pendidikan kader Muhammadiyah yang dilaksanakan di SMK Muhammadiyah 3 
dan SMK Muhammadiyah 4 Surakarta, terhadap pembentukan akhlak siswa yaitu; 
pendidikan kader Muhammadiyah  yang dilakukan di sekolah dengan prinsip 
manajemen, akan lebih memberikan tingkat keefesienan dan keefektifan dalam 
pembentukkan akhlak siswa, sehingga terjadi perubahan terhadap siswa setelah 
mengikuti pendidikan kader, terutama perubahan terhadap akhlak. 
Ilmu kepemimpinan dan ibadah serta ideologi Muhammadiyah 
menjadikan para siswa SMK Muhammadiyah 3 Surakarta yang memiliki jurusan 
di bidang teknologi tersebut, menjadi siswa yang cerdas dan terampil dalam 
bidang teknologi dan mampu bersaing di era global namun tetap menjunjung 
tinggi kedisiplinan dalam menjaga kewajiban kepada Allah SWT, memiliki jiwa 
kepemimpinan yang dapat diandalkan untuk menumbuhkan konsistensi siswa 
dalam mengamalkan dan mengembagkan Islam di era global saat ini. 
Pendidikan kader yang dilakasanakan di SMK Muhammadiyah 4 
Surakarta salah satunya menjadikan para siswa menjadi lebih percaya diri dalam 
berkomunikasi baik dalam hal agama dan sosial akademik, hal ini juga didukung 
dengan adanya pengajian setiap 1 bulan sekali agar menambah wawasan 
keagaaman di luar jam pelajaran, sehingga lebih kominukatif dalam 
13 
 
mensosialisasikan keilmuan keagamaan, meskupun jurusan yang ada di SMK 
Muhammadiyah 4 Surakarta tersebut Farmasi yaitu pada ranah kesehatan, 
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